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ABSTRAK 

 

Sundari. 2019. Pengaruh Pemberian Mikroorganisme Lokal (MOL) Buah Pedada 

(Sonneratia caseolaris L.) terhadap Pertumbuhan Selada (Lactuca sativa L.). 

Skripsi, Program Studi Pendidikan Biologi, Program Sarjana (S1) Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan. Pembimbing (I) Susi Dewiyeti, S.Si., M.Si. (II) Ervina 

Mukharomah, S.Pd., M.Si. 

 

Kata kunci: Buah Pedada (Sonneratia caseolaris L.), MOL, Selada (Lactuca sativa 

L.).  

 

Peran MOL sebagai komponen pupuk organik tidak hanya bermanfaat bagi tanaman 

tetapi juga bermanfaat sebagai agen dekomposer (Pengurai). Penelitian ini dilatar 

belakangi dengan banyaknya buah pedada (Sonneratia caseolaris L.) matang yang 

tidak dimanfaatkan secara optimal. Masalah dalam penelitian ini: (1) bagaimana 

pengaruh MOL buah pedada terhadap pertumbuhan selada (Lactuca sativa L.)? (2) 

pada konsentrasi berapakah MOL buah pedada yang optimal terhadap pertumbuhan 

selada? Penelitian ini bertujuan: (1) untuk mengetahui pengaruh MOL buah pedada 

terhadap pertumbuhan selada (2) untuk mengetahui konsentrasi MOL buah pedada 

yang optimal terhadap pertumbuhan selada. Hipotesis penelitian ini adalah: (1) tidak 

ada pengaruh pemberian MOL buah pedada terhadap pertumbuhan selada (2) ada 

pengaruh pemberian MOL buah pedada terhadap pertumbuhan selada. Penelitian ini 

merupakan penelitian eksperimen dengan menggunakan rancangan acak lengkap 

(RAL) 8 perlakuan yaitu kontrol, 10 ml, 20 ml, 30 ml, 40 ml, 50 ml, 60 ml dan 70 ml 

MOL buah pedada. Parameter yang diamati meliputi berat basah, berta kering dan 

kadar air tanaman selada. Hasil penelitian menunjukkan bahwa MOL buah pedada 

tidak ada pengaruh yang signifikansi terhadap berat basah, berat kering dan kadar air 

tanaman selada. Konsentrasi yang paling baik untuk pertumbuhan selada adalah pada 

perlakuan p4 (40 ml MOL + 100 ml Air).  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Buah pedada (Sonneratia caseolaris L.) adalah buah yang ketersediaannya di 

alam cukup melimpah dan banyak ditemui di daerah perairan payau yang merupakan 

tempat tumbuhnya tanaman mangrove. Buah ini memiliki kandungan gizi yang 

tinggi, namun informasi tentang pengolahan buah tersebut masih sedikit terutama di 

lingkungan masyarakat pesisir Sungai Musi Banyuasin. Oleh karena itu perlu 

dilakukan pengolahan agar buah pedada dapat dimanfaatkan dengan baik dan dapat 

digunakan sebagai bahan yang bisa memberikan keuntungan bagi masyarakat. Salah 

satunya dalam upaya pemanfaatan buah pedada yaitu menjadikan buah pedada 

sebagai Mikroorganisme Lokal MOL 

MOL adalah mikroorganisme lokal yang organismenya berasal dari bahan 

organik itu sendiri (Flora Normal) setelah melalui tahap permentasi. Cairan dalam 

MOL mengandung mikroba yang dapat membantu proses penghancuran bahan 

organik serta dapat memacu pertumbuhan tanaman dan menyediakan nutrisi bagi 

tanaman. Pemberian nutrisi yang tepat akan memberikan hasil yang optimal  bagi 

pertumbuhan tanaman, selain itu pertumbuhan tanaman tidak lepas dari lingkungan 

tumbuh terutama faktor media tanam yang secara langsung akan mempengaruhi hasil 

tanaman.  

Usaha peningkatan produksi hasil tanaman tidak lepas dari peranan pupuk 

sebagai bahan penyubur. Hal yang mungkin belum tercapai dengan baik adalah 

meningkatkan efisiensi penggunaannya. Karena salah satu faktor yang membatasi 
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produksi tanaman adalah unsur hara. MOL buah pedada banyak mengandung unsur 

hara makro dan mikro dan juga mengandung mikroba yang berpotensi sebagai 

perombak bahan organik, manfaat MOL lainnya adalah memperbaiki sifat fisik, 

kimia dan biologi tanah, meningkatkan kondisi lingkungan yang baik untuk 

pertumbuhan tanaman.  

 Selada merupakan tanaman sayuran yang berumur pendek, tanaman selada 

dapat tumbuh di dataran rendah maupun dataran tingggi dengan pH tanah 5-6, 

banyaknya kandungan gizi dan tingginya nilai ekonomis sayuran selada mendorong 

peneliti untuk memilih selada sebagai tanaman yang diaplikasikan dengan MOL buah 

pedada. Di Indonesia hampir 80% petani dalam upaya meningkatkan produktivitas 

hasil panen menggunakan pupuk anorganik kimiawi karena dianggap praktis, mudah 

diperoleh, dan menunjukkan efek yang paling cepat. Padahal penggunaan pupuk 

kimiawi jika ketergantungan dapat menimbulkan efek negatif terhadap kesehatan 

konsumen dan kerusakkan lingkungan (Handayani, Yunus dan Susilowati, 2015). 

Alternatif dari penggunaan pupuk anorganik salah satunya dengan 

penggunaan kompos maupun pupuk cair organik. Pembuatan kompos dapat 

dilakukan secara alami, namun memiliki kekurangan yaitu proses yang dilakukan 

berlangsung lama. Semakin berkembangnya teknologi masyarakat telah menemukan 

cara mempercepat pembuatan kompos yaitu dengan menambahkan  Mikroorganisme 

Lokal (MOL). Berdasarkan uraian tersebut, maka dilakukanlah penelitian tentang 

“Pengaruh Pemberian Mikoorganisme  Lokal (MOL) Buah Pedada (Sonneratia 

caseolaris L.) Terhadap Pertumbuhan Selada (Lactuca sativa L.)”. 
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B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah pengaruh MOL buah pedada (Sonneratia caseolaris L.) terhadap 

pertumbuhan selada (Lactuca sativa L.)? 

2. Pada konsentrasi berapakah MOL buah pedada (Sonneratia caseolaris L.) yang 

optimal terhadap pertumbuhan selada (Lactuca sativa L.)? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini, yaitu: 

1. Untuk mengetahui pengaruh MOL buah pedada (Sonneratia caseolaris L.) 

terhadap pertumbuhan selada (Lactuca sativa L.) 

2. Untuk mengetahui kosentrasi MOL buah pedada (Sonneratia caseolaris L.) yang 

optimal terhadap pertumbuhan selada (Lactuca sativa L.) 

D. Hipotesis Penelitian 

 Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

1. a.    Tidak ada pengaruh pemberian MOL buah pedada (Sonneratia caseolaris L.) 

terhadap pertumbuhan selada (Lactuca sativa L.). 

b. Ada pengaruh pemberian MOL buah pedada (Sonneratia caseolaris L.)  

terhadap pertumbuhan selada (Lactuca sativa L.). 

2. Konsentrasi yang optimal untuk pertumbuhan selada terdapat pada perlakuan  
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E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memberikan pengetahuan dan pengalaman bagi peneliti tentang 

pemanfaatan  buah pedada yang dapat dijadikan sebagai Mikroorganisme Lokal 

(MOL).   

F. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

1. Ruang Lingkup Penelitian 

a. MOL yang digunakan berasal dari buah pedada (Sonneratia caseolaris L.). 

b. Benih yang digunakan sebagai objek percobaan adalah selada (Lactuca sativa L.)  

c. Tanah yang digunakan diambil dari perkebunan 

2. Batasan Penelitian 

a. Bibit yang digunakan berumur 14 hari berasal dari pembibitan yang dipakai peneliti 

dengan menggunakan media tanam tanah kebun. 

b. Buah pedada (Sonneratia caseolaris L.) yang digunakan adalah buah yang sudah matang 

dengan ciri-ciri berwarna hijau kekuning-kuningan, tekstur buah lunak dan buah sudah 

jatuh  

c.  Fermentasi MOL buah pedada (Sonneratia caseolaris L.) dilakukan selama 15 hari. 

d. Parameter yang diamati adalah berat basah, berat kering, dan kadar air tanaman setelah 

pemberian MOL buah pedada (Sonneratia caseolaris L.) dan parameter pendukung 

analisis unsur hara MOL dan tanah. 

e. Metode penelitian yang digunakan eksperimen RAL, terdiri dari 8 perlakuan dan 4 

ulangan, terdiri dari kontrol,  10 ml, 20 ml, 30 ml, 40 ml, 50 ml, 60 ml, 70 ml.  
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